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ABSTRAK

Teknologi komputerisasi berkembang dengan pesat yang mempermudah
dalam pengerjaan baik dalam bidang numerik dan non-numerik, salah satunya
dalam bidang teknik sipil yang banyak muncul software—software yang
mempermudah para praktisi Teknik sipil dalam suatu penganalisisan.

Pada penelitian ini digunakan software SAP2000, dengan benda uji
berbentuk Kubus berukuran 15 cm x 15 cm dan Silinder berukuran diameter
15cm, tinggi 30 cm. Model pembebanan yang digunakan ada tiga jenis, yang
pertama dengan beban terpusat di setiap titik nodal permukaan benda uji yang
besarnya sama, kedua beban terpusat disetiap titik nodal permukaan benda uji
dengan beban berdasarkan luas area, ketiga tegangan permukaan yang diberikan
pada permukaan benda uji tersebut. Besar beban hancur didapat dari laboratorium
dan di input kedalam software, pengujian ini dilakukan berulangkali hingga
mendapat besar beban pada software harus sama dengan beban laboratorium.
Jumlah benda uji yang dianalisis sebanyak enam buah, tiga benda uji kubus dan
tiga benda uji silinder.

Hasil studi penelitian ini menunjukkan dari model pembebanan yang
digunakan disarankan mengunakan model pembebanan yang kedua dan ketiga
karena lebih mendekati kondisi lapangan dan hasilnya lebih mendekati hasil
laboratorium.
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DAFTAR NOTASI

L = Luas permukaan kubus/silinder (mm?)
6 = Tegangan hancur (N/mm?)

Pyt = Besar beban (Kg)

n = Jumlah titik nodal permukaan

s = Jumlah area permukaan
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